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ABSTRAK

Sungai Bah Bolon merupakan sungai terbesar di Kota Pematangsiantar. Sepanjang aliran sungai terdapat berbagai kegiatan
seperti: aktivitas domestik dan industri, yang menyebabkan penurunan kualitas perairan. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui kondisi kualitas air sungai melalui pengujian konsentrasi parameter fisika dan kimia yang dibandingkan
dengan baku mutu air menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, serta status pencemaran Sungai Bah Bolon berdasarkan Indeks Pencemaran (IP).
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2021 di Sungai Bah Bolon, Pematangsiantar. Pengambilan sampel
dilakukan pada 3 titik lokasi yaitu titik A, titik B dan titik C dengan 3 kali pengulangan. Variabel yang diuji secara in-situ
meliputi pH, debit dan temperatur air, secara ex-situ meliputi: TSS, DO, COD, BOD dan fosfat serta melakukan analisis di
Laboratorium PT. Radar Akurasi Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisaran konsentrasi peubah mutu air
suhu adalah 24,3 — 27,2 °C; pH 7,45 - 7,9; DO 6,19 — 7,24 mg/L; TSS 72 — 91 mg/L; COD 37,88 — 51,13 mg/L; BOD 2,14
— 3,82 mg/L dan fosfat 0,13 — 0,17 mg/L. Variabel kualitas air TSS, COD, dan BOD telah melebihi baku mutu Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Kelas I1. Rasio BOD/COD yang diperoleh yaitu 0,04 — 0,09 mengindikasikan
bahwa bahan pencemar bersifat non-biodegradable. Hasil perhitungan Indeks Pencemaran Menurut Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 menunjukkan bahwa Sungai Bah Bolon Segmen Pematangsiantar termasuk
dalam kategori sungai tercemar ringan dengan nilai indeks pencemaran antara 1,55 — 1,96.

Kata Kunci: Indeks Pencemaran, Kualitas Air, Status Mutu, Sungai Bah Bolon.

ABSTRACT

Bah Bolon is the largest river in Pematangsiantar. Along with the river flow, there are various activities, domestic and
industrial, which decreasing in water quality. The purpose of research was to determine the quality of the river through
testing concentration of water quality variables, physical and chemical variables compared to the water quality standard
according to Government Regulation Number 22 of 2021, the pollution status of Bah Bolon River based on the Pollution
Index (IP). Research was conducted from January to February 2021 at Bah Bolon river, Pematangsiantar. Sampling was
carried out at 3 location points: point A, B and C with three repetitions. Variables in-situ included pH, discharge, and
temperature; ex-situ consisted of TSS, DO, COD, BOD and phosphate. Analysis was conducted at the Laboratory of PT.
Radar Akurasi Kota Medan. The results showed that temperature 24.3°C - 27.2°C, pH 7.45 - 7.9, DO 6.19 to 7.24 mg/L,
TSS 72 - 91 mg/L, COD 37.88 - 51.13 mg/L, BOD 2.14 - 3.82 mg/L and phosphate 0.13 to 0.17 mg/L. Water quality
variables that exceed the Quality Standard according to Government Regulation Number 22 Year 2021 include TSS, COD,
and BOD. The BOD/COD ratio 0.04 - 0.09 indicates that pollutant is non-biodegradable. The calculated results on
Pollution Index according to the Decree of the Minister of the Environment of the Republic of Indonesia Number 115 of
2003 showed that Bah Bolon Segment River Pematangsiantar, is included in the category of lightly polluted rivers with a
Pollutant Index 1.55 - 1.96.

Keywords: Bah Bolon River, Pollution Index, Quality Status, Water Quality.

PENDAHULUAN

Ekosistem sungai sangat penting untuk mendukung aspek kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan. Ekosistem
sungai yang mengalir dari topografi tinggi ke rendah bermanfaat bagi makhluk hidup di badan air atau sekitarnya
(Asmawati, 2019). Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021, air merupakan komponen
lingkungan hidup yang penting bagi makhluk hidup untuk kelangsungan hidupnya. Dampak dari aktivitas alam maupun
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manusia akan berpengaruh bagi keberagaman biota di dalam atau sekitar sungai dan bagi kehidupan manusia (Azizah dan
Nengsih, 2019).

Jenis kegiatan di sekitar sungai dapat mengindikasi sumber pencemarnya. Masukan limbah industri maupun
domestik memengaruhi kualitas badan air sungai. Jika pencemaran limbah di sungai tinggi, maka kemampuan untuk
mendegradasi bahan organik yang terkandung dalam limbah tersebut semakin rendah. Menurut Rahayu et al. (2018),
sumber beban pencemar domestik merupakan limbah black water (kotoran manusia) dan limbah grey water (mandi, cuci,
dapur) . Di sisi lain, pengaruh pencemar terhadap kehidupan organisme perairan dan lingkungannya serta perubahan
variabel fisika kimia dapat digunakan sebagai pendugaan pencemaran sungai. Pengukuran konsentrasi beberapa variabel
fisika kimia air dengan metode yang ditetapkan, kemudian hasil distandarisasi dengan baku mutu tertentu dapat membantu
memperkirakan kualitas perairan sungai (Kalsum, 2018).

Perairan Sungai Bah Bolon adalah sungai terbesar di Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara. Aktivitas
masyarakat seperti mandi, mencuci dan rekreasi (memancing dan arung jeram) masih banyak ditemukan di Sungai Bah
Bolon. Selain itu, terdapat industri seperti pabrik es dan pabrik rokok di sekitar Sungai Bah Bolon. Limbah yang terbawa
masuk ke dalam sungai baik limbah domestik maupun limbah industri dapat menurunkan kualitas air melalui peningkatan
unsur hara. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kondisi kualitas air sungai melalui pengujian konsentrasi parameter
fisika dan kimia yang dibandingkan dengan baku mutu air menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Kelas I1,
serta status pencemaran Sungai Bah Bolon berdasarkan Indeks Pencemaran (IP).

METODE PENELITIAN
Materi Penelitian
Materi yang dikaji dalam penelitian ini adalah data kualitas air sungai variabel fisika dan kimia untuk mengetahui
status mutu air di perairan Sungai Bah Bolon Segmen Kota Pematangsiantar. Variabel fisika meliputi TSS, suhu dan debit.
Variabel kimia meliputi pH, DO, BOD, COD dan fosfat, serta rasio BOD/COD untuk mengetahui sifat bahan pencemar.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah roll meter untuk mengukur lebar segmen sungai, botol sampel
untuk menyimpan sampel, bola arus untuk mengukur kecepatan arus, tongkat kayu berskala untuk mengukur kedalaman,
termometer untuk mengukur suhu, pH meter untuk mengukur pH air, coolbox untuk menyimpan sampel air, botol Winkler
300 ml, gelas ukur, Erlenmeyer, buret mikro untuk mengukur oksigen terlarut. Inkubator untuk menginkubasi sampel
BOD, Spektrofotometer untuk mengukur angka absorbansi fosfat, COD reaktor untuk pengukuran COD, timbangan
analitik, oven dan pompa vakum untuk pengukuran TSS.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survei yang bersifat deskriptif — kualitatif, yang dapat memberikan suatu penjelasan
dan gambaran melalui pendekatan studi kasus (case study) tentang kualitas dan status mutu air di Sungai Bah Bolon.

Tiga titik lokasi pengambilan sampel ditentukan secara purposive sampling. Metode purposive sampling adalah
metode pengambilan sampel dengan kriteria sampel yang diperlukan di dekat pemukiman warga yang menghasilkan
limbah domestik dan pabrik yang menghasilkan limbah industri, titik sampel mewakili titik lain pada daerah kajian
(Harjono et al., 2017). Pengambilan sampel air pada setiap titik lokasi dipilih secara random dengan cara pengambilan
sampel sesaat yaitu sampel yang diambil secara langsung dari badan air yang sedang diteliti dan hanya menggambarkan
karakteristik air pada saat pengambilan sampel.

Secara geografis, titik A berada pada 2° 56’ 2” Lintang Utara dan 99° 2’ 2” Bujur Timur. Titik A merupakan area
yang terkena dampak limbah domestik. Titik B terletak di Jalan Pattimura, secara geografis titik B berada pada 2° 57° 1”
Lintang Utara dan 99° 4’ 1” Bujur Timur. Titik B merupakan area yang terkena dampak limbah domestik dan limbah
industri rokok. Titik C terletak di Jalan Kertas. Secara geografis, titik C berada pada 2° 57° 3” Lintang Utara dan 99° 5’ 22”
Bujur Timur. Titik C merupakan area terkena dampak dari limbah domestik. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Sungai Bah Bolon.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan analisis deskriptif dan analisis komparatif.
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul. Analisis komparatif dengan membandingkan hasil pengujian kualitas air dengan baku mutu yang telah
ditetapkan. Baku mutu yang digunakan untuk Sungai Bah Bolon adalah Baku Mutu Kualitas Air Sungai menurut Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 Kelas Il tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup.
1. Indeks Pencemaran (IP)

Metode penentuan Indeks Pencemaran berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003
tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air sebagai berikut:
e Memilih variabel-variabel yang ada di dalam baku mutu;
e Menghitung angka Ci/Li untuk setiap variabel pada setiap lokasi pengambilan sampel air;
e Angka (Ci/Li) hasil pengukuran akan digunakan jika angka ini lebih kecil dari 1,0 dan menggunakan (Ci/Li) baru jika

angka (Ci/Li) hasil pengukuran lebih besar dari 1,0. (Ci/Li) baru = 1,0 + P.log (Ci/Li) hasil pengukuran;

e Menentukan angka rata-rata (Ci/Li)R dan angka maksimum (Ci/Li)M dari keseluruhan Ci/Li;
e Menentukan harga Pl; menggunakan rumus:

J(Ci-“l-ﬁ))f\-'ﬂz"'{ﬂi-“l-jﬂﬂ}z
2 ——— 1)
Keterangan :
Lij : Konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumkan dalam baku mutu peruntukan air (j)
Ci : Konsentrasi parameter kualitas air (i)
Plj . Indeks Pencemaran bagi peruntukan (j)
(Ci/Lij)M : Angka Ci/Lij maksimum
(Ci/Lij)R : Angka Ci/Lij rata-rata

Evaluasi terhadap angka PI adalah :

0 < P< 1,0 — memenuhi baku mutu (kondisi baik)
1,0 < PIj< 5,0 — Tercemar ringan

5,0 < Pj< 10 — Tercemar sedang

PIj > 10 — Tercemar berat
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2. Rasio BOD/COD

Analisis rasio BOD/COD bertujuan untuk mengetahui kategori kemudahan peruraian limbah yang masuk ke
Sungai Bah Bolon. Menurut Tamyiz (2015), indeks rasio BOD/COD limbah rumah tangga dapat digolongkan menjadi tiga
kategori:

Rasio BOD/COD > 0,6 — biodegradable
Rasio BOD/COD 0,3 -0,6 — diperlukan treatment
Rasio BOD/COD < 0,3 — non-biodegrable

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kualitas Air Sungai Bah Bolon

Hasil pengukuran yang diperoleh pada variabel penguji yaitu temperatur, debit, pH, TSS, DO, BOD, COD dan
fosfat dibandingkan dengan baku mutu dan dianalisis untuk mengetahui status mutu air sungai tersebut, sehingga perairan
dapat digolongkan baik atau tercemar. Hasil pengukuran kualitas air Sungai Bah Bolon disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Bah Bolon Segmen Kota Pematangsiantar, Januari — Februari 2021

Kualitas Air Baku Mutu

No  Variabel Satuan _Titik A Titik B Titik C PP 22/2021,
PL P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3  Kelas Il

Fisika
1. Temperatur  °C 243 245 26,6 254 26,7 26,9 26,6 27 27,2 Deviasi 3
2. Debit m3/s 233 226 221 11,62 11,74 11,29 4,06 4,27 3,87 #
3. TSS mg/L 86 77 73 91 74 82 83 72 78 50
Kimia
4, pH unit pH 7,9 76 745 7,7 7,6 7,5 7,6 1,7 7,51 6-9
5. BOD mg/L 2,14 2,16 2,23 3,5 3,46 3,17 3,82 3,8 3,51 3
6. COoD mg/L 51,13 425 4922 393 388 37,88 46,19 419 4573 25
7. DO mg/L 724 722 698 663 668 678 623 628 6,19 4
8. Fosfat mg/L 0,16 0,14 0,15 0,15 0,13 0,16 0,13 0,14 0,17 0,2

Status Mutu Air Sungai Bah Bolon

Metode yang digunakan untuk membantu mengetahui status mutu air Sungai Bah Bolon menggunakan Indeks
Pencemaran (IP). Hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh saat pengukuran dievaluasi dengan perhitungan IP mengacu
kepada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air. Hasil
perhitungan IP pada tiga titik lokasi ditampilkan pada Tabel 2.

Hasil yang diperoleh dari pengukuran indeks pencemaran terhadap kualitas air dievaluasi berdasarkan kriteria
tingkat ketercemarannya. Kriteria yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi sungai. Berikut adalah hasil evaluasi
indeks pencemaran di Sungai Bah Bolon pada tiga titik lokasi penelitian.

Berdasarkan hasil perhitungan, maka Sungai Bah Bolon dikategorikan sebagai sungai yang telah tercemar ringan
ditandai dengan kisaran nilai IP secara keseluruhan yaitu 1,55 — 1,96.
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Tabel 2. Nilai IP Sungai Bah Bolon Segmen Pematangsiantar

Perhitungan IP

Titik A Titik B

No Variabel 1 2 3

Ci/ Ci/lLi Ci/ CilLi Ci/ CilLi Ci/ Ci/lLi Ci/ Ci/lLi Ci/ CilLi

Li baru Li baru Li baru  Li baru Li baru Li baru
1. Temperatur 085 0,85 0,86 086 093 093 089 089 094 094 094 094
2 TSS 1,72 218 154 194 146 182 182 230 148 185 164 2,07
3. pH 027 027 007 007 016 0116 013 0,13 0,07 0,07 006 0,06
4. BOD 071 0,71 0,72 072 074 074 117 133 115 1,31 1,06 1,12
S. COoD 205 255 17 215 197 247 157 198 155 195 152 1,90
6. DO 0,27 007 027 007 027 007 038 010 0,35 009 032 0,08
7. Fosfat 0,8 08 07 07 075 075 075 075 065 065 08 08
Ci/Li(R) 1,06 0,93 0,99 1,07 0,98 1,00
Ci/Li(M) 2,55 2,15 2,47 2,30 1,95 2,07
IP 1,96 1,66 1,88 1,79 1,55 1,63
Tabel 2. (lanjutan)

Perhitungan IP
Titik C

No Variabel 1 2

cii G g GL gy Gl

baru baru baru

1. Temperatur 0,93 0,93 0,95 0,95 0,95 0,95
2 TSS 1,66 2,10 144 1,79 1,56 1,97
3. pH 0,07 0,07 0,13 0,13 0,01 0,01
4, BOD 1,27 152 1,27 1,51 1,17 1,34
5. CcCoD 1,85 233 168 2,12 1,83 2,31
6. DO 0,46 0,11 0,26 0,06 0,29 0,07
7. Fosfat 0,65 0,65 0,7 0,7 0,85 0,85
Ci/Li(R) 1,10 1,04 1,07
Ci/Li(M) 2,33 2,12 2,31
IP 1,82 1,67 1,80

Tabel 3. Evaluasi Mutu Air Berdasarkan Perhitungan Indeks Pencemaran (IP) Sungai Bah Bolon

Lokasi Sampling Nilai IP Keterangan
Titik A 1,66 - 1,96 Tercemar ringan
Titik B 1,55- 1,79 Tercemar ringan
Titik C 1,67 - 1,82 Tercemar ringan

Rasio BOD/COD Sungai Bah Bolon Segmen Pematangsiantar

Rasio BOD/COD dapat membantu memberikan informasi tentang jenis limbah cair domestik yang dialirkan di

Sungai Bah Bolon. Hasil analisis rasio BOD/COD di tiga titik lokasi disajikan pada tabel 4.
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Tabel 4. Rasio BOD/COD

Parameter
Titik Lokasi i
) BOD COD Rasio BOD/COD

Sampling

P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3

Titik A 2,14 2,16 2,23 51,13 425 49,22 0,04 0,05 0,04

Titik B 3,5 346 3,17 39,3 38,8 37,88 0,08 0,08 0,08

Titik C 3,82 3,8 3,51 46,19 41,9 45,73 0,08 0,09 0,07
Pembahasan

Kondisi Kualitas Air Sungai Bah Bolon

Suhu air Sungai Bah Bolon berkisar antara 24,3°C hingga 27,2°C. Suhu air diukur pada kedalaman 0,4 m di titik
A, 1,17 m di titik B, dan 0,5 m di titik C. Hasil tersebut menunjukkan bahwa suhu air Sungai Bah Bolon tergolong normal
karena memenuhi syarat baku mutu suhu berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Menurut Effendi (2003), suhu alami perairan tropis
adalah 25°C sampai 32°C. Kenaikan suhu di titik A, B, dan C dipengaruhi oleh cuaca dan sinar matahari. Meningkatnya
suhu mendukung mikroorganisme untuk menguraikan bahan organik di dalam air, sehingga kandungan oksigen di dalam
air akan menurun (Djoharama et al., 2018). Suhu di titik A paling rendah karena terdapat tebing dan banyak pepohonan
yang menghalangi masuknya cahaya. Pengukuran dilakukan pada pagi hari saat matahari tidak terlalu panas dan cuaca
agak mendung. Suhu air tertinggi berada di titik C karena lokasi ini merupakan daerah terbuka yang terkena sinar matahari
langsung dan diukur pada siang hari.

Debit di Sungai Bah Bolon bervariasi antara 2,33 sampai 11,74 m3/detik. Debit tertinggi di titik B yaitu 11,74 m3/s
didukung oleh kecepatannya tinggi, lebar sungai 12 m dan kedalaman rata-rata 1,17 m. Debit minimum di titik A yaitu
2,33 m3/s didukung oleh lebar sungai 6 m, kedalaman air rata-rata 0,4 m, dan kecepatan aliran rendah. Kemiringan daerah
sungai membuat aliran lebih deras dan lebih besar dari pada daerah yang agak datar. Menurut Wahid (2010), setiap tingkat
kemiringan sungai dapat memengaruhi aliran sebesar 70,41%, sedangkan 29,59% dipengaruhi faktor lain.

TSS Sungai Bah Bolon berada pada kisaran 72 hingga 91 mg/L dan telah melampaui ambang batas baku mutu
yaitu 50 mg/L yang ditetapkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021. TSS tertinggi di titik B yaitu 91 mg/L. Limbah
masukan dari kegiatan masyarakat dan industri mengalir ke sungai sehingga meningkatkan kelarutan bahan tersuspensi.
Menurut Nurjanah (2018), konsentrasi TSS akan dipengaruhi oleh limbah domestik dan industri serta erosi tanah yang
ditandai dengan warna kecokelatan pada air sungai saat turun hujan dan hujan deras akan menghilangkan kandungan
kontaminan dan polutan pada permukaan air. Konsentrasi TSS yang melebihi baku mutu dapat menyebabkan kekeruhan
dan menghambat masuknya sinar matahari, sehingga menghambat proses fotosintesis (Ningrum, 2018).

Derajat keasaman netral di Sungai Bah Bolon yaitu sekitar 7,45 hingga 7,9. Angka pH tersebut memenuhi baku
mutu pH dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 yaitu 6-9. Angka pH yang rendah dapat mengganggu
kehidupan organisme akuatik, seperti respirasi. Menurut Tamrin et al. (2018), pH air merupakan sifat kimia dan umumnya
digunakan sebagai indikator kualitas air yang memengaruhi pertumbuhan organisme akuatik.

Konsentrasi DO di Sungai Bah Bolon berkisar antara 6,19 sampai 7,24 mg/L. Konsentrasi DO berurutan dari titik
A ke titik C, tetapi masih memenuhi standar baku mutu oksigen terlarut lebih dari 4 mg/L seperti yang ditetapkan oleh
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021. DO tertinggi pada titik A yaitu 7,24 mg/L yang didukung adanya saluran seperti
parit kecil, sehingga terdapat pengaruh arus masuk. Adanya masukan aliran air dapat meningkatkan konsentrasi oksigen air
(Harsono, 2010). Konsentrasi oksigen terlarut terendah pada titik C yaitu 6,19 mg/L. Konsentrasi DO di atas 4 mg/L
bermanfaat bagi organisme perairan, seperti ikan yang membutuhkan DO kurang lebih 5,8 mg/L (Djoharama et al., 2018).
Suhu air yang tinggi dapat menyebabkan penurunan oksigen terlarut karena digunakan dalam proses dekomposisi.
Konsentrasi oksigen terlarut yang rendah akan merusak kehidupan biota perairan karena oksigen untuk respirasi telah
berkurang. Oleh karena itu, kelangsungan hidup organisme akuatik dapat dipengaruhi oleh konsentrasi oksigen terlarut di
dalam air (Amaal et al., 2017).

Konsentrasi BOD di Sungai Bah Bolon bervariasi antara 2,14 sampai 3,82 mg/L. BOD terendah pada titik A yaitu
2,14 mg/L dan tidak melebihi baku mutu BOD sebesar 3 mg/L pada Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 .BOD
tertinggi pada titik C sebesar 3,82 mg/L dan hasil pengukuran melebihi baku mutu. BOD diukur untuk mengetahui kualitas
air yang menggambarkan jumlah oksigen terlarut yang dikonsumsi oleh mikroorganisme dalam periode waktu tertentu
(Sullivan et al., 2010). Semakin tinggi kosentrasi BOD mengindikasi bahwa lingkungan perairan tercemar dan kandungan
oksigen di dalam perairan semakin berkurang. Menurut Silalahi (2020) peningkatan BOD di Sungai Bah Bolon diduga
karena adanya masukan limbah buangan.

Konsentrasi COD di Sungai Bah Bolon berkisar antara 37,88 hingga 51,13 mg/L. COD tertinggi di titik A yaitu
51,13 mg/L. COD terendah di titik B yaitu 37,88 mg/L. Hasil pengukuran tersebut telah melampaui baku mutu COD air
sungai sebesar 25mg/L yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021. Tingginya konsentrasi COD di
Sungai Bah Bolon dipengaruhi oleh limbah yang mengalir ke sungai. Menurut Sharifinia et al. (2019) tingkat dekomposisi
bahan organik yang dihasilkan oleh aktivitas manusia seperti pertanian menyebabkan konsentrasi COD meningkat,
sehingga limbah yang masuk ke wilayah perairan dapat berdampak buruk pada kualitas air. Secara umum, konsentrasi
COD lebih tinggi dari BOD karena BOD hanya dipengaruhi oleh TSS dan bahan organik dalam air, sedangkan COD
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dipengaruhi oleh semua pengotor dalam air, termasuk mineral bervalensi rendah dan senyawa kimia lain yang bereaksi
dengan oksigen (Santoso, 2018).

Kandungan fosfat di Sungai Bah Bolon tergolong aman yaitu berkisar antara 0,13 sampai 0,17 mg/L. Kadar fosfat
tertinggi di titik C yaitu 0,17 mg/L dan kadar fosfat terendah di titik B yaitu 0,13 mg/L. Batas aman fosfat sesuai baku
mutu menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 sebesar 0,2 mg/L. Menurut Affan (2010) sumber alami
senyawa fosfat dapat berasal dari erosi tanah, kotoran hewan dan pelapukan tumbuhan. Masukan limbah rumah tangga
(deterjen), industri dan pertanian atau perkebunan ke sungai banyak mengandung fosfat dan mineral fosfat, sehingga dapat
meningkatkan konsentrasi fosfat di perairan.

Status Mutu Air Sungai Bah Bolon

Analisis status mutu perairan di Sungai Bah Bolon dilakukan dengan membandingkan hasil pengujian variabel
kualitas air dengan baku mutu air kelas 2 menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dengan metode Indeks Pencemaran Air (IP) berdasarkan Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. Metode Indeks Pencemaran (IP) dapat membantu lebih objektif dan
dapat membantu memudahkan dalam mengevaluasi perairan secara menyeluruh karena dari nilai indeks yang tinggi oleh
polutan yang tinggi dapat diketahui, sehingga memudahkan dalam penentuan pola pengelolaan yang tepat (Machairiyah et
al., 2020).

Hasil perhitungan diperoleh Indeks Pencemaran (IP) Sungai Bah Bolon, di titik A berkisar antara 1,66 sampai
1,96, di titik B berkisar 1,55 sampai 1,79 dan di titik C berkisar 1,67 sampai 1,82. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 115 Tahun 2003 tentang Kriteria Baku Mutu Indeks Pencemaran menyatakan bahwa nilai IP yang tercemar ringan
berkisar antara 1 sampai 5. Sungai Bah Bolon Segmen Pematangsiantar dapat dikategorikan sungai yang telah tercemar
ringan. Masukan sumber pencemar ke Sungai Bah Bolon mengakibatkan kualitas air sungai menurun. Berdasarkan hasil
pengukuran terhadap variabel kualitas air seperti TSS, BOD dan COD menunjukkan peningkatan yang melebihi batas
aman sesuai baku mutu pada Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. Kenaikan IP berkaitan dengan kenaikan angka
variabel pencemar lingkungan perairan. Semakin tinggi IP, maka angka pada variabel pencemar kualitas air semakin tinggi
pula.

Pemukiman di Kota Pematangsiantar mengalami peningkatan populasi penduduk sebesar 1,53% pada tahun 2020
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (BPS, 2020) dan didukung dengan banyaknya berbagai aktivitas manusia yang
menghasilkan limbah domestik. Menurut Arnop et al. (2019) limbah dari sektor rumah tangga dapat mendukung
peningkatan parameter COD, BOD dan TSS. Banyaknya limbah domestik didukung oleh banyaknya jumlah penduduk di
suatu kawasan tersebut, sehingga semakin tinggi jumlah peningkatan penduduk di kawasan tersebut maka semakin tinggi
volume limbah domestik yang dihasilkannya ataupun sebaliknya (Hanisa et al., 2017).

Rasio BOD/COD Sungai Bah Bolon

Menurut perhitungan, rasio BOD/COD Sungai Bah Bolon berkisar 0,04 hingga 0,09. Rasio BOD/COD tertinggi
sebesar 0,09 pada titik C dan terendah 0,04 pada titik A. Rasio BOD/COD sebesar 0,04 hingga 0,09 yang masuk ke
perairan Sungai Bah Bolon menunjukkan bahwa polutan yang mengalir bersifat non-biodegradable atau sulit untuk diurai
karena angkanya < 0,3. Perbandingan BOD/COD yang rendah < 0,01 mengindikasi bahwa polutan yang masuk sukar
terurai oleh jasad renik pada saat itu (Tamyiz, 2015).

Adanya indikasi kinerja IPAL pada industri yang kurang optimal diperkuat dari perbandingan BOD/COD dari
data hasil pengamatan. Berdasarkan hasil perhitungan data monitoring kualitas Sungai Bah Bolon menunjukkan rasio
BOD/COD yang tidak bersifat biodegradable. Mekanisme self purification dapat memproses secara alami kontaminan
yang berasal dari limbah domestik dimana DO mengalami surplus oksigen, tetapi kontaminan pencemar organik menjadi
pengganggu dalam proses penguraian secara hayati (Wahyuningsih, 2020). Gangguan senyawa organik memengaruhi BOD
yang melebihi baku mutu di titik B dan C dan COD yang melebihi baku mutu menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021 di setiap titik pengamatan, sehingga proses penguraian lebih lambat dan membutuhkan waktu lebih lama,
didukung lingkungan sekitar Sungai Bah Bolon juga tidak terdapat eceng gondok sebagai indikator alami yang mendukung
lingkungan perairan.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Konsentrasi peubah
mutu air variabel fisika dan kimia yang diperoleh yaitu suhu berkisar 24,3 — 27,2°C, pH 7,45 - 7,9, DO 6,19 — 7,24 mg/L,
TSS 72 - 91 mg/L, COD berkisar 37,88 — 51,13 mg/L, BOD berkisar 2,14 — 3,82 mg/L dan fosfat berkisar 0,13 — 0,17
mg/L; 2. Suhu, pH, DO dan fosfat masih berada di batas aman baku mutu sedangkan TSS, BOD, dan COD berada di atas
baku mutu kelas Il menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021; 3. Sungai Bah Bolon Segmen Kota
Pematangsiantar termasuk kategori sungai tercemar ringan.
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